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lsi Ringkasan 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif. 
Oalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menguji 
hipotesis yang telah disusun. 

Penelitian ini bertujuan untuk korelasi anara fana
tisme, rangsang situasional, deindividuasi, dan freustrasi 
dengan agresi penonton sepakbola. Oengan menggunakan 
analisis regresi, selain besarnya korelasi, juga didapat
kan besarnya koefisien determinan, dan sumbangan efektif 
masing-masing ubahan bebas terhadap ubahan terikatnya. 

Populasi penelitian ini adalah pertandingan sepakbola 
di Liga Indonesia II tahun 1995/1996, sehingga unit anali 
sisnya adalah pertandingan. Pada penelitian ini, pene~iti 

memfoto peristiwa-peristiwa yang mengandung agresi dun 
variabel penelitian sdpanjang pertandingan. Hasil foto 
lalu dirating oleh dua orang rater. Yang menjadi rater 
dalam penelitian ini adalam seorang wartawan oiahraga can 
seorang pengurus sepakbola, sehingga dapat dikatakan sudnh 

ahli dibidangnya. 
Hasil analisis menunjukkan hipotesis null penelit:i~n 

ditolak, sehingga hipotesis aiternatifnya bisa d i t.e t' illHL 

Kesimpulan 1ni diambil setelah 8nalisis dengan F sebesar 
196,406 dengan p= 0,00u1. Koefisien determinan korelasi 
ini adalah 0,937, dengan demikian dapat dikatakan bah~o 

agresi penonton sepakbola hampir disebabkan oleh ubahan 

(iii) 
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bebas penelitian. dan hanya 2,7% saja yang disebabkan oleh 
ubahan lain. 

Besarnya sumbangan efektif masing-masing penelitian 
dapat dilihat berturt-turut sebagai berikut: fanatisme, 
37.46%. frustrasi sebesar 32.17%, deindividuasi sebesar 
20,11%, dan rangsang situasioal sebesar 7,56%. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kasalah 

Popularitas sepakbola di kalangan masyarakat 

Indonesia sangat besar. Hal ini terjadi karena sepakbo

la termasuk olahraga yang murah, permainannya bisa 

dimainkan di sembarang tempat, aturan mainnya cukup 

fleksibel. Sedangkan Harotzke (1984), menyimpulkan 

bahwa sepakbola menjadi menarik karen a memiliki tiga 

karakteristik dasar, yaitu: sepakbola merupakan permai

nan alamiah, ada ritualisasi yang terekspresi, dan ada 

karakter dramatik permainan akibat perubahan situasi 

yang terjadi terus-menerus. 

Oi dalam suatu sistem pertandingan sepakbola, 

antara pemain, pelatih. wasit maupun penontoo. pada 

dasarnya merupakan sub-sistem yang tidak terpisahkan. 

Hereka memasuki sustu pelibatan sosial tertentu. Loy 

dkk. (1980). dan Suryanto (1995) menulis bahwa pemain 

menjalani suatu pelibatan sosial yang primer, sedangkan 

pelatih, wasit. panitia pertandingan, manajer, dokter, 

psikolog (bila ada) masuk dalam kategori sekunder. Oi 

dalam pelibatan sekunder ini. pelatih dan wasit adalah 

orang yang terlibat langsung. sedang penonton terlibat 
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seeara tidak langsung. 

Meskipun penonton terlibat seeara sekunder v~ng 

bagi suatu tim. Terdapat sisi-sisi yang menguntunglcen 

dari penonton. Dari sisi psikologis, kehadiran penontor 

akan meningkatkan motivasi tanding para pemain, dan 

implikasinya mereka dapat memenangkan pertandi~~n:l. 

Semen tara itu dari sisi materi, kehadiran penon ton dkan 

membawa dampak pada kesejahteraan pemain dan klub. 

Muneulnya bentuk-bentuk kebrutalan / agresi 

merupakan sisi negatif dari penonton. Dari evaluasi 

terhadap 136 pertandingan, tingkat kerusuhan yang 

terjadi meneapai 2.6 prosen. Dari prosentase tersebut, 

Surabaya tergolong kota di Indonesia yang paling meno

njol tingkat kerusuhan suporternya (Jawa Pos, 

24/5/1995). Meski dapat dibilang keeil, kerugian yang 

ditimbulkannya memiliki dampak yang luar biasa. Hal ini 

bisa dilihat dari kasus-kasus berikut. 

Tereatat bahwa peristiwa Heyssel tahun 1985 

menelan korban 39 korban jiwa dan 450 lannya luka berat 

dan ringan (Tempo. 19/9/1987). Peristiwa di Stadion 

Hillsborough. Shefield Inggris menelan korban 108 jiwa 

tewas dan 170 lainnya luka berat dan ringan (Tempo, 

22/4/1989). Pada pertandingan antara Persebaya vo 

Petrokimia Putra di Liga Dunhill I, para peno~ton 
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merusak apa saja yang ada di stadion. Hereka mengambil 

uang di loket, maupun melempari petugas dan portir di 

depan pintu masuk stadion (Jawa Pos, 29/5/1995). Di 

Kudus, para penonton tuan rumah meludahi dan melempari 

bus yang ditumpangi pemain saat menuju ke penginapan 

karena timnya gagal mengalahkan Persiraja Banda Aeeh 

(Jawa Pos, 2/4/1995). Di Kudus pula, kepala Roger 

MilIa, Noaeh Heriem dan Bonggo Pribadi (pemain Pelita 

Jaya) terluka akibat lemparan batu penonton Persiku 

(Jawa Pos, 17/5/1995). 

Seminggu setelah peristiwa Kudus, di Banjarmasin 

juga terjadi kebrutalan penonton. Ketika itu dilang

sungkan pertandingan antara Barito Putra vs PSM Ujung 

Pandang. Peristiwa ini terjadi karena kekeeewaan penon

ton terhadap kepemimpinan wasit, ketidakpuasan terhadap 

penampilan pemain kesayangannya dan protes karena rckafl 

penonton mereka dipukuli petugas keamanan di lapangan 

(Jawa Pos, 22/5/1995). 

Kerugian materi yang terjadi akibat kebrutalan 

penonton ini sudah sulit dihitung. Sebagai eontohnya. 

selain panitia harus mengganti biaya perbaikan stadion, 

mereka juga harus menyediakan honor petugas keamanan 

yang eukup banyak. Besarnya honor petugas keamanan ini 

sekitar empat sampai tujuh juta rupiah dengan jumiah 
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petugas sebanyak 2.000 - 3.000 orang untuk satu kali 

pertandingan. Seandainya kerusuhan tidak terjadi, 

tentunya uang sebesar itu bisa dimanfaatkan untuk 

pembinaan atlit maupun kebutuhan tim yang lain. 

Kerusuhan penon ton sepakbola pada dasarnya 

adalah perilaku hasil interaksi antara individu dengBn 

lingkungannya. Hal ini sesuai dengan model determinisme 

timbal-balik Bandura. Model itu menjelaskarl b~hwa 

perilaku merupakan hasil interaksi faktor personal dan 

lingkungannya (Dikutip oleh Hjille & Ziegler, 1992). 

Kebrutalan atau kerusuhan penon ton pada prinsipnya 

merupakan agresi yang dilakukan para penonton setelah 

mereka berada di dalam suatu situasi lingkungan terten

tu. 

Brigham (1992) menyatakan bahwa agresi pada 

dasarnya adalah perilaku yang bertujuan untuk melukai 

secara fisik ataupun psikis terhadap seseorang. Dari 

pengertian tersebut, berarti bahwa penonton sepakbola 

akan melakukan tindakan untuk melukai baik fisik atau

pun psikis kepada subyek lain yang berada pada situasi 

pertandingan sepakbola. 

Penelitian mengenai agresi sebenarnya sudah 

banyak dilakukan. Namun penelitian yang khusus untuk 

melihat agresi penonton olahraga masih dapat dibilang 
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langka. Novitaningtyastuti (1992) misalnya, hanya 

membahas korelasi antara deindividuasi dengan kecende

rungan agresi. Dari penelitiannya disimpulkan adanya 

korelasi antara kedua variabel yang cukup tinggi. 

Russel (1995) juga hanya melihat beberapa faktor 

kepribadian dari para penonton. Hasil penelitian Russel 

ini menunjukkan bahwa anak laki-laki muda cenderung 

tertarik melihat permainan olahraga karena mereka suka 

melihat semangat tandingnya (figthing). Hasil keselu

ruhan penelitian menyebutkan bahwa alasan seseorang 

tertarik melihat pertandingan adalah karen a ketrampilan 

pemain dan dukungan tim, di samping melihat semangat 

tandingnya. 

Hammock & Richardson (1992) berusaha melihat 

beberapa variabel prediktor terjadinya perilaku agresi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa provokasi adalah prediktor 

terkuat untuk terjadinya agresi provokasi, apabila 

dibandingkan dengan variabel seperti: target agresi. 

orientasi peran jenis kelamin, dan jenis kelamin pela

ku. 

Penelitian-penelitian tentang agresi yang telah 

dilakukan selama ini memiliki banyak kelemahan. Perta

ma, dalam sebagian besar studi. individu mungkin akan 

melakukan agresi hanya dalam satu cara saja, sehingga 
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agresivi tasnya sanga t "art if lsia 1". Kedua, subye \{ penB'

litian hanya diberi kesempatan satu cara saja untuk 

melakukan agresi, semen tara di dalam realitas mereka 

bisa melakukan banyak pilihan perilaku. Ketiga, adanya 

keterbatasan metode yang dlgunakan untuk membuat marah, 

sakit, atau frustrasi subyek (Brigham, 1992). 

Dengan melihat kelemahan yang ada, penelitian 

ini berusaha untuk memadukan beberapa teori agresi 

dalam situasi yang sebenarnya, sehingga lebih kompre

hensif bentuk perilaku para agresornya, dan bentuk

bentuk rangsang situasionalnya juga lebih alamiah. 

Selama ini penelitian mengenai perilaku agresi 

juga belum ada yang memadukan konsep teori deindividua

si dan teori frustrasi-agresi. Dleh karena itu peneli

tian ini juga mencaba mengkombinasikan kedua teori 

tersebut. 

Dalam kaitannya dengan teari frustrasi-agresi, 

diduga kuat bahwa kebrutalan penonton diakibatkan oleh 

rasa frustrasi mereka akibat munculnya pembatas

pembatas sksternal, sehingga tujuan tidak tercapai. 

Para penonton kecewa terhadap penampilan timnya. Marcks 

tidak puas dengan keputusan wasit. Hereka mungkin juga 

tidak puas karena tim lawan terlalu tangguh. 

Semen tara itu deindividuasi (Diener, 1.979 ; 
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Diener dkk., 1980) dipandang sebagai proses penghilan

gan identitas diri setelah manusia berinteraksi dengan 

manusia lainnya. Bila perhatian seseorang ditarik 

keluar kelompok, seseorang akan kurang memperhatikan 

standar dirinya dan lebih mudah dipengaruhi oleh rang

sang eksternal. Juga dijelaskan bahwa perilaku dein

dividuasi itu kurang terhambat oleh norma dan kurang 

memperhatikan konsekuensi. Penelitian ini menduga bahwa 

keadaan deindividuasi juga akan menyebabkan perilaku 

agresi. Hingga kini. memang belum ada penelitian yang 

melihat pengaruh yang jelas antara deindividuasi dengan 

perilaku agresi (Johnson & Downing, 1979). Oleh karena 

itu, penelitian ini juga melihat adanya rangsang 

situasional yang memperkuat munculnya perilaku agresi 

akibat frustrasi dan deindividuasi. 

1.2 Perllasalahan 

Hengapa kebrutalan penonton sepakbola begitu 

tingginya? Permasalahan di atas dapat diuraikan dalam 

pertanyaan riset" adakah korelasi antara fanatisme, 

rangsang situasional, deindividuasi. dan frustrasi 

dengan agresi penon ton sepakbola ?" 

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

LP FAKTOR-FAKTOR DALAM AGRESI PENONTON SEPAKBOLA SURYANTO



B 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pene11ti.an in1 adalah untuk melihat 

korelasi faktor-faktor dalam membentuk agresi penonton, 

melihat berapa besar koefisien determinasinya dan 

me11hat besarnya masing-masing ubahan bebas terhudap 

ubahan terikat. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Penonton dan Suporter 

Pengertian antara penonton dan suporter di dalam 

sepakbo la berbeda. Penon ton adalah orang yang tno Uhat 

atau memperhatikan pertandingan sepakbola. Sedangkan 

suporter adalah orang yang memberikan dukungan. Di 

dunia sepakbola, suporter erat kaitannya dengan kecin

taan dan dukungan pada tim kesayangan. 

Kedua pengertian di atas berbeda secara tegas, 

hanya saja. di dalam pemakaian awam, makna ini sering

kali saling mengganti. Makna saling mengganti ini bisa 

ditemui di tulisan Maksum & Suyanto (1992). Penelitian 

ini memilih memakai kata 'penonton' untuk menjelaskan 

orang yang menyaksikan maupun memberikan dukungan pada 

tim. 

Ada tiga alasan pemakaian istilah itu. Pertama, 

'penonton' maknanya lebih luas daripada 'suporter", 

artinya setiap suporter adalah penonton. Kedua, tidak 

semua 'suporter' yang mendukung tim kesayangannya 

menggunakan atribut tim yang didukungnya. sehingga agak 

sulit untuk diidentifikasi. Ketiga, baik penon ton 

maupun suporter juga bisa melakukan kerusuhan apabila 

berada di dalam situasi lingkungan tertentu, 
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Selain kedua istilah itu, masih banyak lagi 

sebutan untuk penonton sepakbola. Bersumber dari sejum

lah t.erbitan suratkabar di Sllrabaya, peneliti mr:;lansir

beberapa istilah-istilah untuk penantan se~akbola, 

seperti: tisofi, torsedor, "pendukung", dan ada pula 

ist i lah .. banek" . Dua sebu tan pertama d iduga. berasa 1 

dari kata Italia atau negara Amerika Latin, yang mak

nanya pendukung fanatik. Sedangkan istilah terakhir 

(bonek) merupakan akronim dari "bondho nekat", Istilah 

bonek ini dimaksudkan untuk menggambarkan sekelompok 

penon ton sepakbola yang biasanya selalu membuat ulah 

dan keributan, baik di luar lapangan ataupun di dalam 

lapangan. Para bonek ini biasanya hanya berbekal lima 

ratus hingga dua ribu rupiah. Bila berangkat ke stadion 

mereka seringkali mencari tumpangan umum seperti truk 

atau pick up yang sedang lewat. Hereka masuk stadion 

tanpa bayar. Ada yang masuk dengan memanjat dinding 

stadion atau menunggu jebolnya pintu stadion. 

Apapun istilah yang diberikan kepada para penon

ton sepakbola itu, kesemuanya menunjukkan bahwa dian~ 

tara para wartawsn maupun penontonnya sendiri juga 

memiliki kekayaan dan kreativltas. 

Penon ton sepakbola adalah kumpulan orang. Untuk 

memahami lebih lanjut. kits perlu memahami pula kensap 
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kelompok maupun kelompok penonton sepakbola sebagai 

suatu fenomena sosial. 

2.2 Kerullunan 

Konsep 'kelompok' banyak memiliki batasan. 

Batasan yang diberikan tergantung pada tujuan, sifat, 

dan maksud masing-masing ahli. Walgito (1995) menyata

kan bahwa bervariasinya pengertian ke10mpok itu dise

babkan persepsi, motivasi, tujuan, interdependensi. di 

samping dari segi interaksi. 

Penonton sepakbo1a bukanlah kumpulan orang yang 

saling berinteraksi dan saling mempengaruhi satu dengan 

yang lain secara intensif. Kedatangan penonton sepakbo

la bersifat temporer. Penon ton sepakbola juga tidak 

memiliki norma kelompok. Hereka hanya diminta untuk 

tidak mengganggu ja1annya pertandingan. 

Secara deskriptif, penonton sepakbola itu datang 

dari berbagai tempat, sehingga interaksi yang dilakukan 

bersifat temporer. Hereka juga tidak memiliki struktur. 

Bi1a ada kerusakan akibat kerusuhan yang dilakukannya, 

penon ton tidak merasa bertanggung jawab akibat perbua

tannya. Dengan gambaran ini, penonton sepakb01a akan 

1ebih cenderung mendekati karakteristik suatu kerumu

nan. 
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Ada dua teari klasik yang menjelaskan agresi 

kerumunan dari perspektif psikologi s08ia1, yaitu toori 

de ind i v iduas i dan ElfJergen t Norm Theory. Di da1am teor i 

pertama, deindividuasi diartikan sebagai penuru!':,!n 

kesadaran diri dan perhatian pada evaluasi sosiel yan~ 

sering terjadi di dalam kelompok atau kerumunan. 

dangkan teori kedua melihat bahwa pada sebagian basar 

situasi, tekanan sosial akan lebih efektif dan konfor

mitas pada norma kelcmpok akan semakin besar apabila 

individu dapat diidentifikasi secara individual daripa

da individu dalam kondisi anonim atau bebas dari penga

wasan. Dengan kata lain, anonimitas melindungi individu 

dari penolakan sosial untuk mengikuti norma (Hann & 

Newton, 1982). 

Bila kedua teori itu diperbandingkan, maka 

dapatlah disimpulkan bahwa, teori deindividuasi akan 

menyatakan bahwa di dalam kerumunan kondisi anonimitas, 

bebasnya tanggung jawab individu dan beberapa faktor 

lain yang dihubungkan dengsn hilangnya identitas diri 

akan menimbulkan perilaku agresi. Sedangkan teori kedua 

menyatakan apabila norma pro-agresi berkembang di dalam 

kerumunan, dan bila masing-roasing individu tidak dapat 

teridentifikasi satu sama lain, ruska tindakan agresi 

akan muncul. Kedua teori itu tampaknya bersains tii 
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dalan nenberikan prediksi tentang pengaruh anoninitas 

di dalan kerununan. 

DiRenzo (1990) nelihat kerununan sebagai ~uatu 

kunpulan orang yang secara tenporer neniliki tujuan 

atau sedang merespon rangsang tertentu. DiRenzo nenya

dari bahwa kerununan itu neniliki tingkat struktur 

sosial dan kontak antarpersonal yang bervariasi. Oleh 

karena itu, untuk melakukan analisis mengenai bentuk 

kerumunan, DiRenzo nenganbil tipologi Slunner. 

Ada enpat tipe dasar dari kerumunan, yaitu: 

kebetulan (casual), konvensional, ekspresif, dan act

ing. Pada tipe kerumunan pertama, orang yang berkum~ul 

jumlahnya sedikit. Mereka umunnya pasif dan pertemuan 

mereka tidak direncanakan. 

Tipe kerununan konvesional dikenal juga sebagai 

audiens. Kerumunan ini terdiri dari sekunpulan orang 

yang sudah berencana untuk memperhatikan suatu kejadian 

peristiwa tertentu. Perilaku orang di dalam kelompok 

sudah diatur norna, walau sangat terbatas. Interaksi 

diantara nereka sudah ada, walau sangat ninin. 

Tipe kerununan ekspresif menunjukkan tingginya 

intensitas enosl. Kerumunan ini tidak seialu memiliki 

fokus obyek eksternal, tetapi konsentrasinya lebih 

terarah pada suasana enosionalnya. Kerumunan lni bia
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rang atau sesuatu. Pelibatan emosional diantara 

pelaku sangat tinggi. Tindakan mereka biasanya menun

jukkan kemarahan dan permusuhan. Hereka eenderung 

menyimpang dari norma. Biasanya kerumunan ini memiliki 

seorang atau beberapa orang pimpinan. 

Berdasarkan pada keempat tipe kerumunan dari 

Blummer ini, penonton sepakbola berada pada kategori 

konvensional. ekspresif dan sekaligus acting. Pada 

mulanya. penonton berkumpul untuk menyaksikan suatu 

pertandingan. Ketika mereka datang ke stadion. penonton 

bisa mengekspresikan berbagai perasaan dan amosinya 

baik rasa gembira. senang. benei, ataupun marah. Para 

penonton juga bisa melakukan tindakan seperti: membu

nyikan terompet, memaki wasit/pemain/penonton, melempar 

botol, melambaikan bandera ataupun bahkan bisa merusak 

stadion. 
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2.3 Agresi 

Kata sgresi memiliki banyak makna yang berbeda, 

dan kata itu digunakan pada berbagai konteks sesuai 

dengan tujuan analisis ilmiah yang berbeda pula (Scott, 

1992). 

Henurut para ahli ethologi (ilmu tentang perila

ku binatang), semua spesies memiliki energi instinktif 

bawaan yang akan tereduksi apabila spesies itu menda

patkan ancaman, dan penyalurannya biasanya akan muncul 

apabila spesies itu dipicu oleh rangsang eksternal 

(Brigham, 1992). Bagaimana halnya dengan perilaku 

agresi yang dilakukan manusia? Banyak batasan yang 

diberikan oleh para ahli psikologi sosial mengenai 

konsep ini. 

Agresi adalah segala bentuk perilaku yang dimak

sudkan untuk menyakiti seseorang baik secara fisik 

maupun mental (Berkowitz, 1995), langsung atau tidak 

langsung (Bjorkqvist, dkk. 1992). 

Baron dan Byrne (1984) melihat agresi dalam 

empat hal. yaitu (1) merupakan suatu tingkah laku. (2) 

bertujuan untuk melukai atau mencelakakan (termasuk 

mematikan atau membunuh), (3) ada individu yang menjadj 

pelaku dan ada individu yang ~enjadi korbannya. serta 

(4) ada penolakan korban untuk menerima tingkah laku 51 
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pelaku. 

Dilihat dari tujuannya,agresi bisa dibedakan 

atas agresi instrumental dan agresi emosional (Berko

witz, 1995). Agresi instrumental terjadi apabila agresi 

itu dilakukan individu sebagai alat atau cara untuk 

mencapai tujuan. Dikatakan agresi emosional terjadi 

karena seseorang tersinggung dan berusaha menyakiti 

orang lain. 

Hunculnya istilah agresi instrumental membawa 

konsekuensi pada pemahaman motivasi agresi. Scherer 

(1978) menyatakan bila ditinjau dari teori dasarnya, 

agresi yang dilakukan oleh individu/ kelompok individu 

itu dibedakan pada dua teori, yaitu teori aktif dan 

teori reaktif. Teori pertama didasarkan pada asumsi 

bahwa agresi dilakukan karen a faktor bawaan, sedangkan 

teori kedua didasarkan pada asumsi bahwa agresi muncul 

karen a adanya rangsang dari lingkungannya. 

Dilihat dari sejumlah definisi dan tipenya, 

agresi penonton sepakbola adalah tindakan yang dilaku

kan oleh penonton pertandingan, bukan pemain atau wasit 

sebagai unsur langsung dalam pertandingan. Tujuan dari 

agresi itu melukai fisik ataupun psikis orang atau 

kelompok lain. Oleh karena itu agresi ini dikategorikan 

sebagai agresi instrumental meski tidak seluruhnya. 
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Agresor akan melakukan tindakan agresi dalam bentuk 

verbal at au nonverbal, langsung ataupun tidak langsung. 

2.4 Deindividuasi 

Konsep deindividuasi pertama kali diteliti 

secara sistematis oleh Festinger, Pepitone dan Newcomb 

(dikutip oleh Johnson & Downing, 1979). Dalam pandang

annya, salah satu konsekuensi dari pelibatan dan lden

tifikasi individu di dalam kelompok adalah menurunnya 

tanggung jawab individu atas perilaku individualnya. 

Mereka yakin bahwa deindividuasi di dalam kelompok 

merupakan suatu fen omena dimana individu berbeda dangan 

kelompok dan tingkat deindividuasi dalam kelompok dapat 

diindeks dari tingkat kegagalan para anggota yang 

memiliki kontribusi perilaku berbeda (Johnson & Down

ing, 1979). 

Diener (dikutip Baron & Byrne, 1984) menyatakan 

bahwa kita harus menjadi sadar tentang perasaan kita, 

sikap kita, dan perilaku kita. Deindividuasi terjadi 

ketika ada kondisi lingkungan tertentu sehingga kesa

daran diri terhenti. Diantara kondisi-kondisi lingkung

an tersebut, antara lain karena: (1) pengaruh anonimi

tas (suatu keyakinan bahwa kita tidak teridentifikasi 

sebagai individu); (2) tingginya tingkat arousal 
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(kesiagaan); (3) perasaan menyatu dengan kelompok; dan 

(4) adanya perhatian yang terfokus pada peristi~a 

maupun tujuan ekaternal. Apabila keempat kondisi terse

but ~erjadi. maka ada dua efek yang mengikuti, yaitu: 

menurunnya kesadaran diri dan berubahnya persepsi dalam 

individu. Kedua efek inilah yang membentuk keadaan 

deindividuasi (deindividuated state). 

Teori deindividuasi menyatakan bahwa karakteris

tik suatu kelompok mungkin juga akan lebih menarik 

perhatian para anggota bila dibandingkan dengan perha

tiannya pada diri mereka sendiri. Dengan kata lain. 

individu di dalam kelompok dengan karakteristik terten

tu mungkin menjadikan kesadaran diri menjadi berkurang, 

sebab perhatian mereka diarahkan pada kelompok tempat 

mereka bergabung (Diener, dkk., 1980). 

Dari pendapat Diener tersebut. tersirat bahwa 

kelompok akan lebih menarik perhatian subyek. lebih

lebih mereka diikat cii dalam kelompok itu oleh suatu 

ikatan primordial tertentu, seperti rasa kedaerahan, 

rasa senasib sepenanggungan, rasa pemilikan bersams, 

dan sebagainya. 

Lebih lanjut. Diener berhipotesis. jika perha

tian individu ditarik keluar dari dirinya. maka indivi

du akan berkurang standar perhatian dalam dirinya dan 
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menjadi lebih terpengaruh oleh rangsang eksternal. 

Dengan kondisi ini, perilaku individu yang mengalami 

deindividuasi akan kurang terhambat terhadap norma dan 

konsekuensi yang diakibatkan karena kurangnya proses 

monitoring diri dan pengendalian diri. Oleh karen a itu, 

individu yang fokus perhatiannya pada kelompok, mereka 

akan lebih reaktif terhadap emosi, motif, dan rangsang 

situasional (Diener. dkk., 1980). 

Pandangan deindividuasi di atas, umumnya dipan

dang sebagai keadaan yang biasanya berhubungan dengan 

perilaku antisosial. Untuk itu sebagai pembanding, 

penelitian ini mengajukan pandangan Gergen tentang 

deindividuasi. Gergen, Gergen,& Barton (dikutip John

son dan Downing, 1979) mengenai deindividuasi, berusaha 

memanipulasi kondisi eksperimen dengan keadaan gelap 

dan anonimitas untuk memunculkan deindividuasi. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa bukannya perilaku 

agresi yang dihasilkan dari keadaan deindividuasi 

tersebut. namun perilaku-perilaku seperti memegang 

(touching), melindungi (caressing), dan perilaku afeksi 

lainnya. 

Johnson dan Downing (1979) menyatakan bahwa 

deindividuasi hanya dipandang sebagai suatu keadaan 

organisme dari sisi anonimitasnya saja. Akibat perila
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ku yang ditimbulkan anonimitas itu akan menjadi per!la

ku negatif apabila rangsang situasionalnya seperti 

Klox Klan, dan berperilaku positif apabila ano~~r~.tn~ 

ditunjukkan dengan seragam perawat. Oleh karena itu 

deindividuasi bisa dimanipulasi dengan berbaga~ v~:i~-

bel seperti: kesatuan kelompok, kekompakan kelo~p0k. 

tanggung jawab kelompok, dan umpan-balik kinestetik 

dari aktivitas fisiko 

Dari sejumlah pengertian di atas, deindividuasi 

dalam pertandingan sepakbola dipandang bukan saja 

sebagai akibat kondisi anonomitas, tetapi sebagai suatu 

hasil interaksi antara rangsang negatif dan tingginya 

kesiagaan (arousal) antara individu yang mengalami 

deindividuasi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini menurunnya kesadaran diri dan 

pengendalian diri akibat anonimitas dan rangsang nega

tif dipandang sebagai perilaku deindividuasi. 

2.5 Rangsang Situasional 

Berkowitz (dikutip Baron & Byrne, 1984) menyata

kan bahwa munculnya agresi seringkali diawali oleh 

hadirnya rangsang agresi seperti rangsang-rangsang yang 

berhubungan dengan marah, atau tindakan agresi di masa 

lalu. Oleh karena itu. senjata kadang kala juga mengha-· 
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silkan agresi yang tampak apabila alat itu ada saat 

terjadinya agresi. 

Schachter & Singer (dikutip Turner, 1991) men co

ba menjelaskan fenomena psikologi emosi dari teori 

perbandingan sosiai. Dalam teori itu dijelaskan bahwa 

pengalaman emosi yang berbeda seperti marah, takut, dsb 

disebabkan oleh dua komponen, yaitu: (1) keadaan kesia

gaan (arousal) fisiologis, dan (2) label kognitif yang 

memberikan perbedaan makna terhadap keadaan siaga dan 

yang menghasilkan pengalaman subyektif yang berbada. 

Dari teori dua-faktor tentang emosi itu. bisB 

dicontohkan bahwa jantung berdebar yang dialami indivi

du akan memberikan makna yang berbeda apabila satunya 

akan menerima pacar dan satunya akan diadili. Dengan 

adanya perbedaan unsur pemaknaan kognitif ini, maka 

rangsang situasional yang dialami oleh seseorang juga 

akan memberikan makna yang berlainan pula. 

Bagaimana efek kesiagaan itu berinteraksi dengan 

makna, Zilimmann memberikan penjelasannya dengan teori 

eksitasi-transfer. Dalam teorinya, Zillmmann (dikutip 

Brigham, 1992) menyatakan bahwa tipe reaksi eksitatori 

yang disebabkan oleh rangsang yang berbeda akan saling 

tumpang tindih satu dengan Iainnya dan hal ini akan 

menimbulkan mis-atribusi tentang eksitasi tersebut 
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sehingga menyebabkan agresi yang uerhubungarl dengan 

stimuli dan merasakan tingkat agresi yang lebih tinggi. 

Henurut model ini, seseorang akan cenderung melakukyn 

agres i, meskipun disebabkan oleh faktor rangsangan 

yang sebenarnya bukan penyebab agresi. Agresi di atas 

lebih sebagai akibat adanya kesiagaan. 

Tidak dapat dipungkiri lagi apabila orang itu 

marah maka perilakunya semakin agresif. Konsisten 

dengan pernyataan tersebut. Berkowitz menyatakan bahwa 

bila individu marah. agresi yang diakibatkan akan 

semakin meningkat apabila rangsang situasional diha 

dirkan (dikutip Carlson, dkk., 1990). 

Carlson dkk. (1990) memberikan penjelasan peran 

rangsang situasional ini terhadap agresi berdasarkan 

pendapat para ahIi, seperti Berkowitz dan Leventhal. 

Pertama, rangsang berfungsi sebagai perangsang bersyar

at (conditioned stimuli) yang sebelumnya dihubungkan 

dengan respon agresi. Kedua, berdasarkan pada teori 

emosi, emosi negatif seperti kemarahan misalnya, meru

pakan komponen skematik yang selalu menghubungkan 

antara emosi dengan perilaku yang ditimbulkannya. 

Apabila rangsang situasional tidak memberikan kenyaman

an pada individu, ruaka skema kognitif individu akan 

terganggu, sehingga mendorong timbulnya pengalama.n 
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emosi negatif dan kemudian mengekspresikannya dalam 

perilaku agresi. Ketiga. rangsang situasional juga 

berfungsi sebagai rangsang diskriminatif. Rangsang

rangsang ini mungkin akan menjadi tanda bagi individu 

bahwa bertindak agresi akan mendapatkan penguatan. 

Berkaitan dengan tidak semua rangsang menimbul

kan perilaku antisosial, Johnson & Downing, (1979) 

mencoba membedakan antara rangsang positif dan rangsang 

negatif dalam pembentukan perilaku prososial dan 

antisosial. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

rangsang negatif akan bisa menimbulkan perilaku antiso

sial, sedangkan rangsang positif mengakibatkan perilaku 

prososial. Dari penelitian Johnson dan Downing serta 

didukung penelitian Gergen dkk. maka rangsang situa

sional yang membentuk deindividuasi dan agresi adalah 

rangsang situasional yang sifatnya negatif. 

Guerra (1993) melihat bahwa kesalahan atribusi 

yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap kegagalan 

sosial juga bisa mengakibatkan agresi. Dengan hasil 

penelitian ini tidak hanya remaja saja yang cenderung 

agresi, tetapi orang dewasa juga mengalami perilaku 

tersebut. 

Pendapat senada juga dinyatakan oleh Berkowitz 

(1995) bahwa frustrasi tidak selalu menghasilkan agre

( 
I 
{ 

-----------.
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si. hanya atribusi yang salah sebenarnya yang lebih 

mengakibatkan munculnya perilaku agresi itu. 

Pertandingan sepakbola adalah suatu tontonan 

yang memunculkan banyak pelibatan emosional, dan meng

hadirkan rangsang-rangsang situasional. Bahkan muncul

nya rangsang situasional tidak saja selama dua kali 

empat puluh lima menit. Peristiwa-peristiw8 yang terja

di selama pertandingan merupakan sumber munculnya 

rangsang tersebut. Dengan demikian, rangsang situasion

al sebagai pemicu munculnya agresi akan menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan di dalam penelitian ini. 

2.6 Frustrasi 

Sebagaimana halnya kata 'agresi', kata 'frustra

si' mempunyai banyak arti. Bahkan para psikolog sendiri 

bersilang pendapat tentang batasan frustrasi ini. 

Pengertian pertama, frustrasi dipandang sebagai 

pembatas eksternal yang menyebabkan seseorang tidak 

dapat mencapai tujuan, sedangkan pendapat kedua men

ganggap frustrasi sebagai reaksi emosional internal 

yang disebabkan oleh suatu penghalang (seperti dalam 

kalimat "kami merasa frustrasi"). Dollard dkk. menggu

nakan batasan yang pertama (Berkowitz, 1995). Pendapat 

di atas sejalan dengan pandangan Scherer. 
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Scherer, dkk. (1975) memandang agresi yang 

dilakukan manusia tidak sekedar akibat instink mati 

(pandangan psikoanalisis) atau akibat dorongan bawaan 

(pandangan ahli etologi). Agresi juga tidak dipandang 

sekedar sebagai fungsi untuk pemeliharaan diri, melain

kan lebih sebagai bentuk reaksi terhadap peristiwa

peristiwa dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu 

apabila muncul penghalang dari lingkungan, reaksi 

frustrasi bisa menghasilkan agresi. 

Di dalam hipotesis frustrasi-agresi Dollard dkk. 

(dikutip oleh Brigham, 1992) menyatakan bahwa setiap 

tindakan agresi pada akhirnya bisa dilacak penyebabnya 

yaitu frustrasi. Pernyataan di atas mengandung makna 

bahwa setiap penghalang dalam mencapai tujuan bisa 

menimbulkan frustrasi yang pada gilirannya mendorong 

munculnya agresi, khususnya akibat faktor-faktor emo

sional yang ditimbulkannya. 

Hanya saja, hipotesis frustrasi-agresi tidak 

selamanya bisa diterima. Oua teori yang dihadirkan cii 

dalam tulisan ini berasal dari teori belajar sosial dan 

teori penularan sosial. 

Oi dalam teori belajar sosial dijelaskan bahwa 

agresi tidak saja dibentuk karen a individu frustrasi. 

Individu bisa melakukan agresi dengan melihat orang 
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lain atau melalui media massa (Feningsten, 1979). 

Apabila hal ini dikaitkan dengan kondisi kerumunan di 

dalam pertandingan sepakbola, maka proses belajar 

sosial akan sangat mendukung munculnya agresi. 

Berkaitan dengan konsep belajar sosial ini, kita 

bisa mengaitkan dengan teori penularan sosial (sooia1 

oontagion). Milgram & Toch (1969) menyatakan bahwa 

penularan sosial itu ibarat proses difusi di dalam 

proses kimia. Pada proses ini (Allport, 1986), terjadi 

usaha saling pengaruh antara individu-individu yang 

tergabung dalam kelompok untuk meningkatkan responnya. 

Lebih lanjut. Allport (1986) menemukan dua unsur 

yang hakiki dari suatu penularan sosial: pertama, suatu 

stimulus bersama bisa menyebabkan adanya kesiapan untuk 

mengadakan respon yang sama; kedua, munculnya keuduan 

yang dialami orang lain berkat penglihatannya dan 

pendengarannya bisa mempengaruhi respon individu 1ain

nya. 

Heskipun ada teori lain yang menolak hipotesis 

frustrasi-agresi, hipotesis itu masih perlu diuji 

kembali di dalam penelitian ini. Hal ini mengingat 

bahwa pertandingan sepakbola selalu melibatkan unsur 

emosional baik bagi pemainnya maupun penontonnya seper

ti yang dinyatakan oleh Harotzke (1984). 
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2.7 Fanatisme 

Beberapa bentuk problematik konflik antar 

suporter sepakbola sebenarnya terjadi di dal~m konteks 

kelompok. Oi dalam konflik ini terjadi bentrokan antara 

pendukung kesebelasan satu dengan kesebelasan lainnya 

atau di antara penonton yang tidak puas. Apabila selama 

ini konsep agresi banyak diarahkan untuk faktor-faktor 

anonimitas, maka pada penelitian ini perlu pula dipaha

mi dari sisi kognitif penonton. Fanatisme adalah faktor 

kognitif itu. 

Eysenk, (1972) menyatakan bahwa fanatisme adalah 

sikap dan pandangan yang sempit, sangat kuat dan 

sifatnya menyerang yang dilakukan oleh korban propagan

da dan orang yang melakukan propaganda ide-ide tertentu 

pada kelompok dengan tanpa kompromi. 

Wolman (1973) menyatakan bahwa fanatisme juga 

bisa diartikan sebagai antusiasme pada suatu pandangan 

tertentu yang diwujudkan dalam intensitas emosi dan 

sifatnya ekstrim, dan munculnya seringkali sesaat pada 

diri seseorang. 

Oengan pengertian itu, maka konsep fanatisme 

akan erat kaitannya dengan belief sebagaimana yang 

biasa ditemui dalam teori perilaku terencana dari Ajzen 

& Fishbein (dikutip oleh Brigham, 1992). Oi dalam 
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teori ini, digambarkan hubungan antara belief, sikap, 

intensi, dan perilaku. 

Apabila belief diartikan sebagai suatu sifat 

atau keterangan yang berkaitan dengan obyek belief, 

maka fanatisme ada1ah suatu keyakinan yang sempit atau 

salah yang berka~tan dengan sifat-sifat obyeknya. 

Orang-orang yang fanatik seringka1i memi1iki pandangan 

yang tidak berna1ar, bahkan norma-norma yang dianutnya 

tidak mempertimbangkan nilai di luar ke1ompoknya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rogers dan 

Prentice-Dunn (1981) mengenai pengaruh kemarahan rasial 

dan deindividuasi yang dialami suatu kelompok ras 

tertentu, menunjukkan bahwa para agresor itu umumnya 

mengalami kesalahan belief semacam ini. Hal itu dikare

nakan mereka tidak mampu melakukan evaluasi dan moni

toring diri. 

Fanatisme seseorang bisa ditandai dengan menu

runnya evaluasi diri. Karena terlalu yakin terhadap 

pahamnya. maka kecenderungan mengevaluasi diri kurang 

di1akukan individu. Fanatisme juga tidak bisa dilihat 

dari besar kecilnya kelompok. tetapi lebih berhubungan 

dengan intensitas atau kedalaman identifikasi dan 

keyakinan individu pada ni1ai kelompok yang dianutnya. 

Apabila sifat fanatik ini merasuki penonton 
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sepakbola) maka dengan serangkaian sifat primordial 

yang dianut ditarobah dengan kesalahan-kesalahan kogni

tif yang tidak rasional, maka sangat dimungkinkan 

sekali roemunculkan gejala deindividuasi dan sekaligus 

juga menjadi penyebab potensial perilaku agresi. 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Dengan sejumlah teori di atas, dapatlah disusun 

suatu hipotesis alternatif penelitian bahwa trd8~at 

korelasi yang signifikan antara fanatisme, rangsang 

situasional, deindividuasi, dan frustrasi clengan 

agresi penonton sepakbola. 
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BAB III HETODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif. 

Penelitian bertujuan untuk menguji hipotesis peneli 

tian. 

3.2 Identifikasi Ubahan Penelitian 

Penelitian ini memiliki empat ubahan bebas. 

yaitu fanatisme. rangsang situasional. deindividuasi. 

dan frustrasi. Sedangkan ubahan terikatnya adalah 

agresi penon ton sepakbola. 

3.3 Definisi Operasional Ubahan Penelitian 

a. 	 Fanatisme dalam penelitian ini diukur dengan antu

siasme dukungan diukur dari ungkapan (ekspresi 

wajah). keragaman atribut (baju. kaos. ikat kepala 

yang digunakan). dan tanda-tanda fisik tertentu. 

b. 	 Rangsang situasional diukur dari banyaknya rangsang 

negatif yang muncul di dalam lingkungan stadion. 

seperti perilaku pemain. penonton lain. wasit. 

petugas keamanan. dsb. 

c. 	Deindividuasi dilihat perilaku kelompok atau in

dividu yang ditandai dengan menurunnya tanggung 
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jawab individual, menurunnya kesadaran diri indi'li 

du. banyaknya perilaku konform pada kelompok, dan 

menurunnya pengendalian diri. Deindividu juga 

dilihat dari ada tidaknya orang dalam keadaan dein

dividuasi (bertopeng. bereat di wajah). 

d. 	Frustrasi diukur dari reaksi dan ekspresi penonton 

yang menunjukkan kekeeewaan, kesedihan. kegeraruan} 

ekspersi marah akibat terhalangnya peneapaian suatu 

tujuan. 

e. 	Agresi penonton diukur dari perilaku penonton yang 

bersifat melukai fisik atau psikologis terhadap 

orang lain. Seroua agresi ini ditunjukkan seeara 

non-verbal. 

3.4 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah pertandingan 

Liga Dunhill II yang diselenggarakan di surabaya. Dari 

45 pertandingan diambil sampel sebanyak 27 (60%). Data 

diambil dengan foto. Foto ini menggambarkan peristiwa

peristiwa yang meneerruinkan variabel penelitian. Hasil 

foto kemudian dirating. 

Sebelum rating, ditentukan terlebih dahulu aspek 

yang akan diukur. Untuk itu pendoman observasi disusun. 

Penyusunan pedoman observasi dilakukan bardasarkan 
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pendapat para ahli dalam sepakbola yang didasarkan pada 

hasil studi pendahuluan. Dengan cara ini, validitas isi 

(content validity) dari masing-masing konstruk variabel 

bisa dipenuhi. Sesuai dengan karakteristik foto, maka 

variabel penelitian ini hanya akan mencerminkan peris

tiwa-peristiwa yang sifatnya perilaku non-verbal. 

Penyusunan pedoman observasi dimaksudkan untuk membantu 

rater dalam melakukan rating, sehingga lebih roudah. 

Rating yang dilakukan oleh dua rater kemudian diuji 

relabilitasnya dengan uji reliabilitas antar-rater. 

3.5 Analisis Data 

Data yang terkumpul dari hasil rating kemudian 

analisis dengan analisis regresi. Dari hasil ini juga 

didapatkan besar korelasi, besar koefisien determinasi 

dan besarnya sumbangan efektif dari empat ubahan 

bebas. Perhitungan analisis regresi ini dibantu dengan 

paket program SPS dari Sutrisno Hadi & Seno Pamardiyan

to. 
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BAB IV HASIL PKNKLITIAN 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya. 

khususnya di Stadion Gelora 10 Nopember. Stadion Gelora 

10 Nopember berdiri megah di arealtanah seluas ± 20 

ha. di kelurahan Tambaksari, Kecamatan Tambaksari. 

Kota Madya Dati II Surabaya. Di kiri dan kanan stadion 

merupakan perkampungan penduduk. sedangkan di depan 

stadion melintas Jl. Tambaksari. Berseberangan ke 

dengan stadion 10 Nopember terdapat lapangan olahraga. 

Di belakang stadion terdapat lapangan Persebaya. Sisi 

kiri stadion terdapat perkampungan penduduk yang dipi

sahkan Jl. Karanggayam, sedangkan di sisi kanan terda

pat Gelanggang Remaja yang dipisahkan oleh Jl. Bogem. 

Stadion ini didirikan pada tahun 1969 oleh 

Panitia Besar PON VII yang diketuai oleh Acub Zainal. 

Salah satu tujuan pendirian stadion ini adalah untuk 

menyelenggarakan PON VII tahun 1969. Anggaran yang 

digunakan untuk membangun stadion ini sekitar satu 

milliard rupiah. 

Nama stadion ini "10 Nopember" dimaksudkan untuk 

mengenang semangat kepahlawanan para pejuang kemerde

kaan. Dengan nama itu diharapkan juga para olahragawan 
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memiliki sikap kejuangan yang pantang menyerah. 

Stadion Gelora 10 Nopember Surabaya memiliki 

kapasitas tempat duduk 38.000 orang yang tersebar dalam 

enam tribun. Tribun Utama (VIP) berkapasitas 5.000, 

orang. Tribun di sayap kiri dan kanan, masing-masing 

5.000 orang. Tribun Utara dan Selatan memiliki kapasi

tas tempat duduk masing-masing 3.500 orang. Tribun 

Timur berkapasitas 16.000 orang. 

4.2 Organisasi Suporter 

Ada tiga kesebelasan peserta Liga Dunhill II 

yang berasal dari kota Surabaya, yaitu Persebaya Sura

baya, Mitra Surabaya. dan Assyabaab Salim Grup Galatama 

(ASGS) Surabaya. Masing-masing klub memiliki fans club 

(organisasi suporter). Persebaya Surabaya memiliki klub 

YSS ( Yayasan Suporter Surabaya). Mitra Surabaya memi

liki Paguyuban Masyarakat Mitra (PMM) Surabaya, sedang

kan Assyabaab Salim Group Galatama memiliki paguyuban 

suporter yang diorganisir oleh YSS pula. hanya saja 

biasanya terdiri dari "arek-arek lor" (Surabaya Utara). 

Tujuan utama pembentukan organisasi suporter 

adalah pembinaan suporter. Perlu diketahui bahwa para 

anggota yang tergabung dalam satu organisasi suporter 

tidak semua memiliki pekarjaan yang tetap. Tidak semua 
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suporter memiliki pendidikan yang tinggi. Usia para 

suporter ini heterogen. Akibat heterogenitas ini, maka 

seperti yang ditulis Maksum & Suyanto (1991), perilaku

nya sangat beragam. Sehingga apabila ada perilaku yang 

eenderung menyimpang di antara mereka perlu dibina. 

Tujuan lainnya antara lain: (a) pembinaan dalam bidang 

ekonomi dengan jual-beli atribut sepakbola suatu tim 

seperti topi, terompet, stiker, bendera, ikat kepala, 

kaos, jaket, dan sebagainyaj (b) membantu kelanearan 

jalannya pertandingan dengan menempatkan ± 50 koordina

tor di antara pemain; (e) membantu tugas kepolisian 

dalam pembinaan masyarakat (binmas) khususnya yang 

berkitan dengan suporter; dan (d) membantu panitia per 

tandingan sebagai portir (penjaga pintu masuk stadion), 

4.3 Pengambilan Foto 

Gambaran pertandingan sepakbola diambil dengan 

foto. Pertandingan yang direkam dalam gambar adalah 

pertandingan sepakbola Liga Dunhill II sebanyak 27 

pertandingan (60%) pertandingan yang diselenggarakan 

di Surabaya. Karena keterbatasan kemampuan kamera untuk 

meliput seroua peristiwa pertandingan, maka ditentukan

lah sudut-sudut tempat pengambilan gambar. Sudut-sudut 

ini sifatnya tetap. 
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Penetapan tempat pengambilan gambar ditentukan 

berdasarkan beberapa masukan dari para informan. Tempat 

yang dipilih adalah tempat yang frekuensi dan intensi

tas agresi penonton tertinggi. Untuk pertandingan

pertandingan yang diselenggarakan Mitra Surabaya dan 

Persebaya. tempat yang dipilih adalah sudut di antara 

tribun Selatan dan tribun Timur. Tribun ini merupakan 

tribun dengan penonton kelas ekonomi. Sedangkan pertan

dingan untuk Assyabaab. karena tribun ekonomi tidak 

dibuka. maka pengambil gambar duduk di bagian selatan 

tribun VIP. Pemilihan ini juga ditetapkan atas dasar 

frekuensi dan intensitas agresi yang tertinggi. 

Gambar yang diambil adalah setiap peristiwa yang 

mencerminkan variabel penelitian. Dari gambar yang 

diambil in1 akan mencerminkan satu atau beberapa var.ia

bel penelitian. Misalnya, satu gambar bisa meliput 

variabel-variabel seperti agresi penonton, fanatisme, 

atau deindividuasi. Perlu pula disampaikan bahwa dalam 

satu gambar tidak bisa mencerminkan suatu pertandingan. 

Oleh karena itu u~tuk rating, keseluruhan gambar haru6 

disajikan. Gambar-gambar ini kemudian dirating untuk 

mendapatkan data yang digunakan sebagai bahan analisis 

statistik. 
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4.4 Rating dan Reliabilitas Antar-Rater 

Hasil dari koleksi perilaku penonton dalam studi 

pendahuluan dijadikan bahan untuk melakukan rating 

variabel. Rater terdiri dari seorang wartawan olahraga 

dan seorang pengurus KOHDA PSS!. Karena pengalalllannya 

dalam cabang olahraga ini. maka kredibilitas mereka 

dapat dikatakan baik. 

Heski memiliki kredibilitas yang baik. persepzi 

kedua rater per lu d isamakan. Untuk i tu d i lakukar.l ,dl 

latihan merating. Dalam latihan ini. rater dihadapkan 

pada gambar-gambar pertandingan. Kemudian untuk melihat 

reliabilitas antara keduanya. peneliti mencocokkan 

hasil rating keduanya. 

Setelah hasil rating antar gambar dipandang 

cukup memenuhi. kemudian rater diminta merating per is

tiwa pertandingan secara keseluruhan. Sesuai dengan 

metodologi. hasil nilai I skor variabel pada setiap 

pertandingan akan dikorelasikan. Hasil korelasi inilah 

yang menghasilkan besarnya koefisien uji reliabilitas 

antar-rater. Reliabilitas ini dilakukan dengan meng

korelasikan antara data dari kefua rater. 

Dari uji reliabilitas antara Rater I dengan 

Rater II terhadap variabel fanatisme. diperoleh r = 
0,89274 Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada 
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89% kesesuaian penilaian antara kedua rater. 

Uji reIiabiIitas antar-rater terhadap variabel 

rangsang situasional, dioperoleh r sebesar 0,890901. 

Sehingga 89% juga terjadi kesesuaian (reliabilitas) 

antara kedua rater. 

Uji reIiabiIitas antar rater yang dilakukan 

terhadap variabel deindividuasi didapatkan r sebesar 

0,880660. Dari kedua rater taraf reliabilitasnya 88%. 

Uji reliabilitas antar-rater terhadap variabel 

frustrasi diperoleh r sebesar 0,880895. Antara kedua 

rater juga didapatkan tingkat kesesuaian sebesar 88%. 

Uji reliabilitas antar-rater terhadap variabel 

agresi penon ton diperoleh r sebesar 0,894666. Kesesuai

an pengukuran terhadap variabel agresi penonton antara 

kedua rater besarnya 90%. 

4.5 Data Deskriptif 

Dari 45 pertandingan yang digelar selama Liga 

Dunhill II di Surabaya, peneliti mengambil 27 pertan

dingan (Lihat Lampiran 1). Setelah dilakukan rating 

oleh dua orang rater, maka hasil statistik deskriptif 

bisa di Iihat daism tabel 6 di bawah ini. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

STAT. 
STROCT. 
EIllAT. 

Descriptive Statistics 

Variable NValid ~an &Jt Range Varians SO S.Error SkN\eSS Kurtosis 

Varl: FanatiSie 
Var2: Rangsang Situasional 
Var3: Deindividuasi 
Var4: Frustrasi 
Yar5: Agresi Pl!flOOton 

27 
27 
27 
27 
27 

132,O:n 
110,741 
105,741 
97,407 

112,037 

3565,0 
mo 
2855 
2630 
3025 

155,0 
145,0 
120,0 
145,0 
160,0 

'1200 
IbIM 
Ib53 
lb011 
IIll6 

47,601 
41,037 
40,001 
40,105 
42,500 

9,lbl 
7,898 
7,825 
7,719 
8,179 

-1,04372 
-1,06392 
-,94~ 

·,44919 
·,84863 

-,055804 
·,025674 
·,426370 
·,441290 
-,13~5 

Dari 27 data tentang pertandingan, variabel 

jumlah penonton memiliki angka-angka yang sangat ting

gi. Hal ini disebabkan karena angka yang digunakan 

adalah jumlah penonton berdasarkan karcis yang terjual. 

Lain halnya dengan kelima variabel yang lain. 

Untuk melihat normalitas sebarannya. maka varia

bel frustrasi memiliki normalitas yang mendekati kurva 

normal, yaitu -0,44918. Namun demikian dari semus 

variabel penelitian menunjukkan bahwa tidak satupun 

memenuhi kurva normal yang simetris sempurna, yaitu 

0,000. Namun demikian bila digambarkan. kejulingannya 

tidak akan begitu jelas. Umumnya kejulingan kurva 

adalah juling negatif, terkecuali variabel jumlah 

penonton. Apabila distribusi juling negatif. berarti 

banyak frekuensi skor berada di sisi kanan mean. 

Bila dilihat kurtosisnya, variabel ragsang 
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situasional akan menunjukkan keruncingan yang mendekati 

mesokurtis. Hal itu dilihat dari kecilnya hasil kurto

sis bila dibandingkan dengan kurtosis kurva normal. 

Dari keenam kurtosis, hanya variabel jumlah penonton 

yang menunjukkan leptokurtis. Baik kejulingan maupun 

keruncingan kurva, sangat dipengaruhi oleh distribusi 

frekuensi masing-masing skor, rerata, maupun rcntang~r~ 

nilainya. 

4.6 Hasil Analisis 

•• IHasil rangkuman analisis regresi menunJU~Kan 

bahwa F sebesar 198,406 dengan besarnya p = 0.0001. 

Dengan hasil analisis ini, berarti hipotessis peneli

tian bisa diterima. Hasil analisis regresi juga menun

jukkan bahwa koefisien determinan sebesar 0,973. Hasil 

ini menunjukkan bahwa hanya 2,7% agresi penonton sepak

bola disebabkan oleh ubahan lain. 

Hasil analisis dengan SPS juga memberikan gamba-

ran bahwa sumbangan efektif dari keempat ubahan bebas 

berturut-turut sebagai berikut: ubahan fanatisme sebe

sar 37,46%; rangsang situasional sebesar 7,56%; ubahan 

deindividuasi sebesar 20,11% dan ubahan frustrasi 

sebesar 32.17%. 
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4.7 Pembahasan 

Foto dijadikan bahan me-rating. Dari foto ini 

data diperoleh. Apabila car a ln1 d11akukan, maka 

konsekuensinya data yang didapat hanyallah unsur 

perilaku non-verbal saja, semen tara 1tu per1laku 

agresi di lapangan sepakbola tidak sedikit berupa 

kata-kata (verbal) baik makian, atau olok-olok yang 

menyakitkan. 

Fanat1sme dan frustrasi memberikan smbangan 

efektif yang besar, hal in1 menunjukkan bahwa kedua 

ubahan itu memiliki kedekatan hubungan dengan proses 

terjadinya agresi. Besarnya hubungan ini tampaknya 

disebabkan kombinasi unsur kognitif dan unsur emos1onal 

yang dimiliki oleh kedua ubahan tersebut terhadap obyek 

agresi. 

Semen tara itu, meskipun deindividuasi juga 

memiliki hubungan positif dengan agresi, besarnya 

sumbangan efektif tidak setara dengan kedua ubahan 

sebelumnya. Ada dua alasan yang bisa diungkapkan dalam 

melihat hubungan in1. Pertama, sesuai dengan teori 

bahwa deindividuasi tidak selamanya membentuk periluku 

yang negatif. Kedua, deindividuasi sangat ditentukan 

oleh kondisi rangsang situasional. 

Sumbangan efektif dari rangsang situasional ini 
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sangat kecil. Hal ini disebabkan oleh masuknya unsur 

keamanan sebagai salah satu unsur yang diukur. Dalam 

budaya Indonesia, tampaknya orang cenderung tidak 

melakukan perilaku melanggar aturan apabila ada petu 

gas. Dengan hasil ini, dalam penelitian selanjutnya 

kiranya perlu dikaji kembali indikator ini. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Cari uji hipotesis dapatlah disimpul~an bahwa 

ada korelasi antara fanatisme. angsang situasio!1al, 

deindividuasi, dan frustrasi dengan agresi penonton 

sepakbola. 

Kesimpulan lainnya yaitu hanya sebagian kecil 

saja peran ubahan bebas di luar penelitian ini yang 

mempengaruhi aspek agresi penonton ini. Cari keempat 

ubahan bebas maka ubahan fanatisme dan frustrasi meme

gang peran yang memberikan sumbangan efektif yang cukup 

besar dalam hubungan korelasional dengan agresi penon

ton. 

5.2 Saran-saran 

1. 	Penelitiaan mendatang diharapkan membahas agresi 

tidak saja unsur non-verbal, melainkan dalam juga 

agresi yang verbal. Oleh karena itu alat pegumul 

datanya bukan foto, melainkan handicamp. 

2. 	 Besarnya korelasi diduga mencerminkan besarnya peran 

masing-masing ubahan bebas terhadap ubahan terikat. 

Dleh karena itu penanganan suporter henaknya meli 
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batkan semua pihak, baik aparat maupun sipil. 

3. 	 Khususnya di dalam stadion, petugas keamanan harus 

lebih lebih tanggap terhadap perubahan perilaku 

para penonton berdasarkan munculnya stimulasi dari 

lingkungan, sehingga bisa mengantisipasi akan mun

culnya kejadian. 
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DATA SAIfEl p£I(lITI~ PERTANDl~ LISA 1XN!1LL II 1995/1996 

DI STAD I~ 10 r(f£I1I:lER SI.JWlAVA 


No. P~rtandingan Tanggal Fanatisae Rangs.Situa r~lndiv. Frustr.si 

II ~ II :: I] :: II :: II Z 

1. "i tra I PerSPgres 13-1-96 70 75 145 70 70 140 6~, 65 130 65 6!', ['..(I 6~, 70 m 
2. Persebaya I PSIS 14-1-96 70 75 145 70 70 140 70 70 140 65 b5 130 60 6~ 125 

3. Per~ebaya XPerSIa 17-1-96 ~,() ~ 100 40 40 EKl 10 20 30 10 1~, 2~, 15 2~, 40 
4. Persebaya XASGS 9 -3-96 60 60 120 35 40 75 00 00 120 45 45 90 ~,~, ~,~, 110 

5. "itra XAreta let-H6 85 90 175 70 75 145 70 75 145 00 00 120 70 70 140 

6. A..~ X Barito P 17-H6 20 2(1 40 25 25 ~ 20 20 40 15 10 25 10]1., 20 
7. l'Iitra XPH 24-H6 90 90 180 70 75 m 70 70 140 70 70 140 80 75 1:.5 

B. "itr. XPusal 27-'3-96 7S EKl 155 bO 60 120 bO 00 120 40 40 00 /il~) 120 
9. Persebaya XPSI! OH-96 85 95 lEKl 70 75 m 70 00 ISO bO 65 m ~i 8(: 160 

10. Persebaya XP~rsip.ira 07-4-96 85 90 175 bO 70 no 65 75 140 bO 65 125 7(1 ::' m 

11. AS6S XPusal 14-H6 20 15 35 1~, 10 25 15 15 :..0 20 IS 35 2:' Hi =.5 
12. AS6S 1 Pn 17-4-96 25 20 45 20 20 40 15 15 ~,(l 20 15 35 1:,!) ?~; 

13. Persebaya XMitra 20-4-96 80 00 160 bO bS 125 60 bO 120 ~~) Y! 1CI(l 7(: 7(1 gr. 

14. Mitra XPSIS 26-4-96 B~' 85 170 bO 60 120 ~ 5~, lOS ~ ~ 1(J1)~: oC ;~, 

15. A..C;SS X PSI! 01-5-% 75 70 145 60 bO 12() ~,() ~ 100 ~ SO 10(' ~.(l Y 1 {,', 

lb. AS6S XP~rsipura O4-S-% b5 bO 125 bS bO 12\1 ~ 45 95 ~ ~ 100 ~.) 45 'i~ 

17. AS6S XPSIS (J8-H6 7~ 7~, 1~ bO bO 120 so ~.o 100 50 50 W(C :,~, ~,~. i1~: 

lB. Petre X"itra 09-5-96 75 7S 1~ 65 6S 130 b5 65 130 50 55 10j bO b~ !2't 
19. I'Iitra l Petro IB-~96 75 75 150 bO 65 125 60 60 120 5(l ~.o 100 &0 6:, 12:' 
20. Persebaya XBarite 19-5-96 85 85 170 65 70 135 05 70 135 bO 70 130 6~, 75 140 

21. !litra I AS6S 22-~9b 4~1 :.0 9S 50 ~,1,) 100 :,5 50 105 40 40 00 45 4~, 9(. 

22. Persebaya I Gede 23+16 95 95 190 75 00 155 70 00 lY! 75 80 155 90 90 1&) 
23. ASGS \ PerSPgres 01+96 40 40 00 25 25 50 30 30 bO 35 35 70 35 35 70 
24. Perseboya I PKT 09-6-96 75 75 150 70 70 140 75 75 1~ 70 70 140 65 75 140 
25. Persebaya XPuSi!l 12-6-96 B5 so Ib5 B5 00 164 bO 65 125 85 85 170 85 8(\ 165 

2b. "itra XPersaa 15-6-96 bO 75 135 bO 65 125 35 55 90 ~.o 65 115 
27. ASGS I kE'la 16-6-96 2(l 15 35 10 10 20 20 10 30 5 10 15 
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http:Frustr.si


CetatiD Ke - 1 I 1 

lEKBAR KETERANGAN: 

Paket : SPS (Seri Proqr.1 Stitiitit) 
Kodul : Anareg ~ IPilihan thusus) 
Progral : Aoalisis Regresi UIUI 
Edisi : Sutrisno Hadi dan Seno PilardiYinto 
Universitas 6adjah Kada, Yogyakarto, Indonesia 
Versi 18K/IN, Hat Cipta Ie] 1993, Diliodungi 

Nita PeailH Drs. Sur y a 0 t 0 

HUci Lubaga Psitologi Universitas AIP.~ANGGA 
Ala.at Legundi, Earaogjati, Ng~wi, JAIIK 
==::=:====~========:==:======:=============:== 

Nita Peneliti ORS-SllRANIO-MSI 
Hili Le'bag~ Haii Peoeliti =? OAS.SURYANTO KSI 
T01. Anilisis IB MARET 1997 
Nua Bed as Will 

Nala Ubahan B~bas I 1 : FANAIISIIE 
Niia Ubahan Bebas X 2 RANGSANG SITUASIONAL 
Nala Ubahan Bebas X 3 OEWOIVIDUASI 
Ha,a Uba~an Bebas I 4 FRUSIRASI 
Nala Utahan Taut Y ASRESI PENONTOI~ SEP:.l:SOU\ 

Uba~an 8ebis I 1 : Retalan NOlor : 1 
Ubahan oebas X 2 = Rekalin NOlor : 2 
Ubahan Bebas X 3 = Retalan NOlor : 3 
Ubahan Bebis X 4 : Relalan Notor : 4 
Ubahan Taut Y : Retalan NOlor : 5 

Cacah li~US Selul. 27 
Cacan Dat~ Hilang 0 
Cacah [asus Jalan 27 
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II KOEFISIEN BETA DAN lORElASI SEKi P~RSJA~ 

::;:::::::=:==::::;::=======:=::===::====::::::::====:==::==:z:::=:===::=:==::: 

Bl!h (b) Stand. ~I!ta (a J 58(al r}-Sipar F 

0 -13.a~,6 

1 0.454 O. ~66 0.113 (I. (120 16.m 0.001 
2 -0.109 -0.096 O.Hl 0.001 0.599 0.547 
3 0.282 O.2~li 0.117 (1.007 ~.Blq (I.on 

4 ':).464 0.401 O.W· 0. 1)20 15.9'1(1 0.001 

RaIat Baku Est. = 8.284 

Korelasi R = 0.986 

toef, Det. (R}) = 0.973 


:=:========::;===========:========:======================:========:::::::=:==== 

II TABEl RANGEUKAN ANAL ISIS REGRESI : 

=:::=======::::=======:=:=======:======::===:==::========:=:==::=:=;=:====::::= 

SUiber Jr. db RK F p 

Regresi 198.406 0.0(10 

Residu I, ~.09 .605 22 68.61B 

Total 55,966.690 26 
=:=================:====::=================::============:======:============== 

aa PERBANOINGAN BOBOT PREDIKTOR 

_=========:::::=::::===========:=:====================::::::1:==:=:::::==:::::1 

Ubahan ~:Ofl! lasi ~:or e1asi ~oretaii Seli ~obot Retatif Bobot Efektif 
X r xy Piilsial Piirsial SRi: SEI 

o. 9~,2 0.651 0.141 38.498 :'7 .4~,9 

2 0.932 0.163 0.027 7.7b'j 7.5~b 

3 0.9'j3 0.457 0.084 20.b12 2(1.114 
4 0.949 0.049 0.140 33.065 32.173 

Total 100.000 97.303 
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